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Abstrak 
Penelitian ini adalah studi kasus pada PD. Diamond Semarang. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meneliti pengaruh variabel sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, 
kompleksitas tugas, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PD. Diamond Semarang. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PD. Diamond Semarang yang berjumlah 
45 orang. Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah sensus, maka sampel dalam 
penelitian ini sebesar 45 orang yang terdiri diri divisi accounting, divisi penagihan, divisi marketing 
dan divisi gudang. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis untuk membuktikan 
ada atau tidaknya pengaruh dari tiap variabel independen terhadap varibel dependen. 

Hasil dari analisis dan pembahasan pada penelitian ini di peroleh hasil regresi sebagai 
berikut : Y = - 0,452 + 0,192X1 + 0,294X2 + 0,558X3 + 0,260X4. Berdasarkan hasil uji hipotesis hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa : (1) ada pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel 
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan, (2) ada pengaruh yang positif dan 
signifikan dari variabel sistem pengenalian internal terhadap kinerja karyawan, (3) ada pengaruh 
yang positif dan signifikan dari variabel kompleksitas tugas terhadap kinerja karyawan, (4) ada 
pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian ini juga menghasilkan nilai Adjust R2 sebesar 0,701 yang berarti 70,1% kinerja karyawan 
dapat di jelaskan oleh sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, kompleksitas 
tugas, budaya organisasi 70,1%, sedangkan sisanya sebesar 29,9% kinerja karyawan dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Kata Kunci  :    Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Kompleksitas Tugas, 

Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 
Di era perekonomian global saat ini perkembangan bisnis yang semakin pesat dan tingkat 

persaing yang semakin tajam membuat perusahaan berlomba- lomba untuk memenangkan 
persaingan. Setiap perusahaan memiliki cara agar perusahaannya dapat bertahan di tengah 
persaingan yang ketat. Salah satu yang paling berpengaruh dalam perusahaan di tengah 
persaingan yang ketat seperti ini yaitu kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan gambaran tentang pencapaian atau target, pelaksanaan program, 
usaha, dan kebijakan yang dilakukan untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan dalam kelompok 
atau organisasi (Mahrus dalam Alannita dan I Gusti, 2014). Dalam suatu perusahaan kinerja 
karyawan sangatlah mempengaruhi hasil yang akan didapat oleh perusahaan tersebut. 
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Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan yang 
sangat berpengaruh . Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang digunakan yaitu penerapan 
sistem informasi akuntansi dalam perusahaan, jalannya sistem pengendalian internal, 
kompleksitas tugas yang diberikan pada karyawan, dan budaya organisasi yang ada dalam 
perusahaan tersebut. Semua perusahaan di dunia ini, membutuh suatu informasi untuk 
menjalankan bisnisnya. 

Untuk itu sebuah perusahaan harus mendapatkan informasi yang tepat dan akurat 
informasi juga dapat menjadi pertimbangan dalam mengmbil keputusan dalam suatu perusahaan. 

Informasi yang tepat dan akurat tak luput dari adanya penerapan suatu sistem informasi 
dalam perusahaan tersebut. Salah satu sistem informasi yang diterapkan yaitu sistem informasi 
akuntansi. Penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan bukan hanya akan 
menghasilkan informasi yang tepat dan akurat namun penerapan tersebut juga akan 
mempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 

Sistem yang baik dianggap sebagai faktor penting dalam pencapaian kinerja yang lebih 
besar terutama dalam proses pengambilan keputusan. Semakin baik kualitas sistem informasi 
akuntansi yang meliputi: mudah digunakan, akses yang cepat, handal, fleksibel, dan aman 
melindungi data pengguna maka pengguna sistem akan merasa puas (Kasandra dalam Ika Listiana 
2017). 

Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal. Sistem 
pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang agar manajemen 
mendapat keyakinan yang memadai bahwa perusahaan tersebut mencapai tujuan . Dari 
pengertian para ahli bahwa sebuah sistem pengendalian internal digunakan untuk membantu 
memantau kegiatan di dalam lingkup perusahaan (Arens et al dalam Farisa, Septarina & Siti , 
2015:58).Pengendalian internal dalam perusahaan sangat penting, dikarenakan semakin besar 
perusahaan, maka tingkat kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut akan semakin tinggi. Oleh 
karena itu, diperlukan pengendalian internal yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 

Dalam Eny, Kartika, dan Siti (2014:57) ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, salah satunya adalah kompleksitas tugas. Kompleksitas tugas merupakan tugas yang 
kompleks dan rumit. Kompleksitas tugas dapat membuat seorang karyawan menjadi tidak 
konsistensi dan tidak akuntanbilitas. Dengan keadaan yang seperti ini, karyawan dituntut untuk 
meningkatkan kompetensinya sesuai bidang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Hariani, dkk dalam Dewa Made & Ida Bagus (2016:802) menyatakan budaya organisasi 
mempunyai pengaruh yang besar pada perilaku anggota-anggotanya dalam mewujudkan strategi 
organisasi. Menurut Yamin dalam Dewa Made & Ida Bagus (2016:802) karena budaya organisasi 
merupakan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-
norma perilaku dan diikuti oleh para anggota dalam organisasi, maka budaya organisasi akan 
memberikan suasana psikologis bagi semua anggota, bagaimana mereka bekerja, bagaimana 
berhubungan dengan atasan maupun rekan sekerja dan bagaimana menyelesaikan masalah 
merupakan wujud budaya yang khas bagi setiap organisasi. 

Hakikatnya, budaya organisasi bukan merupakan cara yang mudah untuk memperoleh 
keberhasilan, dibutuhkan strategi yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu andalan daya saing 
organisasi. Budaya organisasi merupakan sebuah konsep sebagai salah satu kunci keberhasilan 
suatu organisasi dalam mencapai tujuannya (Achmad Budiono, dkk 2016). 
Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai 
kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh organisasi.  

Dari uraian di atas, maka ingin diadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem 
Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern, Kompleksitas Tugas, dan Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada PD. Diamond Semarang)”. 
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Sebagaimana dengan paparan pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 
pada PD. Diamond Semarang? 

2. Bagaimana pengaruh jalannya sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan 
pada PD. Diamond Semarang? 

3. Bagaimana pengaruh kompleksitas tugas terhadap kinerja karyawan pada PD. Diamond 
Semarang? 

4. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PD. Diamond 
Semarang? 

 
 

LITERATUR 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem informasi fungsional yang mendasari sistem 
informasi fungsional yang lainnya seperti sistem informasi keuangan, sistem informasi pemasaran, 
sistem informasi produksi dan sistem informasi sumber daya manusia. Sistem-sistem informasi lain 
membutuhkan data keuangan dari sistem informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa suatu 
perusahaan yang akan membangun sistem informasi manajemen, disarankan untuk membangun 
sistem informasi akuntansi terlebih dahulu. Fungsi penting yang dibentuk SIA pada sebuah 
organisasi antara lain : Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. 
Memproses data menjadi into informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan 
keputusan. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. Pengertian Sistem Informasi 
Akuntansi Menurut Ahli,  Pengertian Sistem Informasi Akuntansi sebagai berikut. Menurut 

Mulyadi (2001, h.3) mendefinisikan, “Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan 
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.” 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi merupakan proses 
transaksi keuangan dan transaksi non keuangan yang mempengaruhi pemrosesan transaksi 
keuangan dan terdapat pemrosesan data di dalam nya. Yaitu berupa sistem yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan melaporkan informasi terkait dengan aspek keuangan akan 
kegiatan bisnis. 
 
Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal merupakan metode yang berguna bagi manajemen untuk 
menjaga kekayaan organisasi, meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja (Anggreini, 2012:10). 
Pada umumnya, perusahaan menggunakan sistem pengendalian internal untuk mencegah 
terjadinya penyalahgunaan sistem dan membantu operasional perusahaan agar dapat terarah 
dengan baik (Chung, 2015:11).Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 
kebijakan manajemen. 

Definisi sistem pengendalian internal tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, 
dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan demikian, pengertian 
pengendalian internal tersebut diatas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya 
secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan komputer (Mulyadi, 2014:163). 
Kinerja Karyawan 

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
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organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono dalam Ika 

Listiana, 2017). 

Menurut Robbins dalam Lastri Andayani (2016:4), kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kontribusi Kinerja 

Kontribusi kinerja sumber daya manusia memberikan kontribusi kepada organisasi yang 

kebih dikenal dengan kinerja. Menurut Maltis dan Jackson (2002) kinerja karyawan adalah seberapa 

banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk: 

1. Kuantitas Keluaran 

2. Kualitas Keluaran 

3. Jangka Waktu Keluaran 

4. Tingkat Kehadiran di Tempat Kerja 

5. Kerjasama 
Penilaian Kinerja 

Mangkunegara (2000:67) menyatakan bahwa ukuran yang perlu diperhatikan dalam 
penilaian kinerja antara lain: Kualitas kerja, Kuantitas Kerja, Tangungjawab, Inisiatif, Kerja sama, 
Ketaatan. 
Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja menurut Sutrisno (2009), pengukuran kinerja diarahkan pada enam 

aspek yaitu: (a). Hasil kerja: tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh 
mana pengawasan dilakukan, (b). Pengetahuan pekerjaan: tingkat pengetahuan yang terkait dengan 
tugas pekerjaan yang ajan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja, 
(c). Inisiatif: tingkat inisiatif selama menjalankan tugas pekerjaan khususnya dalam hal penanganan 
masalah-masalah yang timbul, (d). Kecakapan mental: tingkat kemampuan dan kecepatan dalam 
menerima insturksi kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada, (e).  
Sikap: tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan, (f). 
Disiplin waktu dan absensi: tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran. 
Kompleksitas Tugas 

Terdapat beberapa definisi lain tentang kompleksitas tugas, antara lain yaitu kompleksitas 
tugas dapat didefinisikan sebagai fungsi dari tugas itu sendiri. Kompleksitas tugas merupakan 
tugas yang tidak terstrukstur, membingungkan, dan sulit (Sanusi dan Iskandar,2007 dalam Eny 
Parjanti, dkk,2014). 

Seseorang yang dihadapkan pada kompleksitas tugas yang rendah akan mengerahkan 
usaha yang lebih besar untuk menyelesaikan tugas tersebut, dimana usaha tersebut akan 
berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya, kompleksitas tugas yang tinggi, 
menurunkan usaha seseorang dalam menyelesaikan tugas dimana hal ini berpengaruh terhadap 
penurunan kinerja yang dihasilkan (Eny Parjanti, dkk 2014). 

Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, membingungkan dan sulit 
(Sanusi dalam Cecilia, 2007). Akuntan selalu dihadapkan dengan tugas- tugas yang kompleks, 
berbeda-beda dan saling terkait satu dengan yang lainnya. Beberapa tugas audit dipertimbangkan 
sebagai tugas dengan kompleksitas yang tinggi dan sulit, sementara yang lain mempersepsikannya 
sebagai tugas yang mudah. Definisi kompleksitas tugas dalam penelitian ini diartikan sebagai tugas 
yang kompleks, terdiri atas bagian-bagian yang berbeda dan saling terkait satu dengan yang 
lain. Dalam pelaksanaan tugasnya yang kompleks, auditor yunior sebagai anggota pada suatu tim 
audit memerlukan keahlian, kemampuan dan tingkat kesabaran yang tinggi. Terdapat dua aspek 
penyusunan dari kompleksitas tugas, yaitu tingkat kesulitan tugas dan struktur tugas. Tingkat 
sulitnya tugas selalu dikaitkan dengan banyaknya informasi tentang tugas tersebut, sementara 
struktur adalah terkait dengan kejelasan informasi (information clarity). 
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Budaya Organisasi 
Pengertian budaya organisasi pemahaman para pakar mengenai budaya organisasi 

sebagai kesepakatan bersama mengenai nilai-nilai kehidupan yang mengikat semua orang dalam 
organisasi mendasari arti penting pemahaman budaya organisasi orang-orang yang tergabung di 
dalamnya.Robbins and Judge (2008:256) Menurut Harvey dan Brown (2009:135). 

Menurut Achmad Budiono, dkk (2016) mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu 
sistem nilai dan kepercayaan bersama yang berinteraksi dengan orang- orang, struktur dan sistem 
suatu organisasi untuk menghasilkan norma-norma perilaku. Budaya organisasi merupakan 
pedoman berprilaku bagi orang-orang dalam perusahaan. 

Kultur organisasi mengacu pada sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh para 
anggota yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainya sistem makna bersama 
adalah sekumpulan karakteristik kunci diujung tinggi oleh organisasi. Budaya organisasi 
merupakan pengendali dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku para anggota di dalam 
suatu organisasi. 

Kerangka Pikir Teoritis 
 

Hipotesis 
H1  :  Penerapan Sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PD Diamond 
Semarang. 

H2 : Sistem Pengendalian Internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap terhadap 
kinerja karyawan pada PD Diamond 
Semarang. 

H3  : Kompleksitas Tugas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PD 
Diamond Semarang. 

H4  :  Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PD 
Diamond Semarang 

 

 
METODOLOGI 

Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang akan digunakan adalah : 

1. Data Primer 
Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang 
yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan 
informasi ataupun data (Narimawati,SE.,M.Si 2008). Sumber data primer dari penelitian ini dapat 
diperoleh dari wawancara dan observasi yang nantinya akan diolah lagi oleh penulis dan di 
jadikan data primer untuk di lakukan penelitian. 

2. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui pihak lain, atau laporan historis 
yang telah di susun dalam arsip   yang dipublikasikan atau tidak dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Santoso dan Tjiptono, 2001). Sumber data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa jurnal dan informasi dokumentasi 
lain berupa gambar yang dapat diambil melalui sistem online (internet). 
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Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 

2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
4. Kuesioner 

Populasi dan Sampel 

Populasi 
Terdapat dua jenis populasi, yaitu populasi terbatas dan populasi tak terbatas (tak terhingga). 

1. Populasi terbatas yaitu mempunyai sunber data yang jelas batasnya secara kuantitatif 
sehingga dapat dihitung jumlahnya. 

2. Populasi tak terbatas yaitu sumber datanya tidak dapat di tentukan batasan- batasannya 
sehingga relatif tidak dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah. 

Dengan demikian penulis memutuskan bahwa populasi yang akan di analisis adalah seluruh 

karyawan PD.DIAMOND Semarang yang berjumlah 45 orang. 

Sampel 
Penelitian ini menggunakan seluruh sampel yang ada pada perusahaan dan menjadi penelitian 
populasi sampel dari seluruh jumlah populasi yaitu, 45 karyawan yang ada pada PD.DIAMOND 
Semarang dengan beberapa devisi karyawan yang ada. 

Teknik Sampling 
Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau sensus. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji T), dapat diketahui bahwa nilai t untuk sistem 

informasi akuntansi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 1,912 mempunyai pengaruh positif 

yang berarti bahwa semakin baik sistem informasi akuntansi, dapat dikatakan semakin 

meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini terjadi dikarenakan PT.Diamond Semarang selalu 

melakukan pengawasan terhadap semua sistem yang ada yang sudah di tentukan SOP perusahaan 

sistem informasi akuntansi yang ada di PD.Diamond bertujuan untuk membantu karyawan dalam 

mengerjakan tugasnya, juga bertujuan mengurangi keterlambatan laporan keuangan yang di buat. 

Kemudian dalam sistem informasi akuntansi memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan hasil 

significantsi sebesar 0,063, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050 , dimana H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian ini, 

diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel sistem informasi akuntansi (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Selain itu berdasarkan analisis persamaan regresi linear berganda, diketahui bahwa nilai koefisiensi 

dari sistem informasi akuntansi adalah sebesar 0,163. Hal ini berarti bahwa ketika sistem informasi 

akuntansi meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat pula 

sebanyak 0,163 atau 16,3%. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji T), dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel 

sistem pengendalian internal (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 2,895 mempunyai 

pengaruh positif yang berarti bahwa semakin baik sistem pengendalian internal yang terdapat di 

perusahaan, maka semakin meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini terjadi karena, PD. Diamond 
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sudah melakukan pembagian wewenang dan dan tanggung jawab yang jelas bagi masing-masing 

karyawan, sehingga setiap karyawan mengetahui dan melakukan setiap wewenang dan tanggung 

jawabnya masing-masing. Selain itu, adanya kebijakan dan pelatihan-pelatihan bagi karyawan 

supaya memiliki integritas dan memiliki nilai etis yang baik sehingga dapat menjadi sumber daya 

manusia yang kompeten, sehingga setiap tujuan perusahaan dapat terpenuhi dengan baik dan pada 

PD.Diamond telah melakukan evaluasi tiap bulan untuk mengetahui kinerja para karyawan. 
 

Kemudian dalam sistem pengendalian internal memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan hasil 

signifikansi sebesar 0,006, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050 , dimana H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian ini, diketahui 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel sistem pengendalian internal (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

Selain itu, berdasarkan analisis persamaan regresi linear berganda, diketahui bahwa nilai koefisien 

dari sistem pengendalian internal adalah sebesar 0,312. Hal ini berarti bahwa ketika sistem 

pengendalian internal meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat 

pula sebanyak 0,312 atau 31,2%. 

Kompleksitas Tugas Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji T), dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel 

kompleksitas tugas (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 3,445 mempunyai pengaruh positif 

yang berarti bahwa semakin baik kompleksitas tugas yang terdapat di perusahaan, maka semakin 

meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini terjadi karena, PD. Diamond Semarang sudah memberikan 

kompleksitas tugas yang berbeda pada tiap divisi yang juga selalu di pantau langsung oleh kepala 

bagian agar di dalam menjalankan tugas yang di berikan para karyawan tidak menemukan 

hambatan dan jika para karyawan masih mengalami hambatan dapat di bicarakan pada kepala 

divisi masing-masing dan akan di bahas pada saat evaluasi katyawan dan saat memberikan 

kompleksitas tugas PD. Diamond juga memberikan reward kepada karyawan yang dapat 

mengerjakan tugas yang di berikan secara baik akan mendapat bonus di luar gaji mereka. 

Kemudian dalam kompleksitas tugas memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan hasil 

signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050, dimana H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian ini, diketahui 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kompleksitas tugas (X3) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Selain itu, berdasarkan analisis persamaan regresi linear berganda, diketahui bahwa 

nilai koefisien dari kompleksitas tugas adalah sebesar 0,494. Hal ini berarti bahwa kompleksitas 

tugas meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat pula sebanyak 

0,494 atau 49,4%. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji penelitian secara parsial (Uji T) dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel 

budaya organisasi (X4) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 4,185 mempunyai pengaruh positif 

yang berarti bahwa semakin baik budaya organisasi yang terdapat di perusahaan, maka semakin 

meningkatkan kinerja para karyawan yang ada. Hal ini dikarenakan PD. Diamond memperlakukan 

para karyawan dengan baik dapat di lihat dengan banyaknya karyawan senior yang ada dengan kata 

lain para karyawan merasa nyaman dengan budaya organisasi yang ada pada PD. Diamond. 

Kemudian dalam budaya organisasi memiliki nilai Coefficient yang menunjukkan hasil signifikansi 

sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,050, dimana H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti bahwa hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian ini, diketahui bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel budaya organisasi (X4) terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

Selain itu, berdasarkan analisis persamaan regresi linear berganda, diketahui bahwa nilai koefisien 

dari budaya organisasi adalah sebesar 0,650. Hal ini berarti bahwa ketika budaya organisasi 
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meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat pula sebanyak 0,650 

atau 65,0%. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang sudah di lakukan pada penelitian mengenai 
analisis pengaruh sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, kompleksitas tugas, 
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, didapat kesimpulan bahwa berdasarkan Uji Regresi 
Linier Berganda Uji T maka : 

1. Sistem Informasi Akuntansi (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) sebesar 1,912 dengan nilai signifikansebesar 0,063. 

2. Sistem Pengendalian Internal (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) sebesar 2,895 dengan nilai signifikan sebesar 0,006. 

3. Kompleksitas Tugas (X3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) sebesar 3,445 dengan nilai signifikan sebesar 0,001. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi (X4) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) sebesar 4,185 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
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